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Krisis kepercayaan kepada pemerintah yang terjadi dalam beberapa  dekade terakhir memaksa pemerintah berupaya mengembalikan kepercayaan publik. Salah satu cara untuk mengembalikan kepercayaan itu adalah dengan meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan pusat dan daerah sebagai bentuk pertanggungjawaban pemerintah pusat dan daerah kepada publik secara terbuka dan jujur. Permasalahan dalam penelitian ini adalah: apakah penyajian, aksesibilitas laporan keuangan berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah, dan apakah penyajian dan aksesibilitas laporan keuangan secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai uji empiris apakah penyajian dan aksesibilitas laporan keuangan daerah memiliki pengaruh positif terhadap akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan daerah.
Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna internal dan eksternal laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Banjarnegara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu membagikan kuesioner dengan menggunakan sampel yang terdiri dari responden utama yang berasal dari anggota DPRD, DPPKAD, Inspektorat, dan 25 SKPD lainnya di Kabupaten Banjarnegara. 
Hasil penelitian memperoleh persamaan yaitu LogTAPKD= -0.011+0.476 LogTPLK+0.362LogTALK+e. Hasil analisis secara individual menunjukan bahwa variabel penyajian dan aksesibilitas laporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Hasil analisis secara simultan menunjukan bahwa variabel penyajian dan aksesibilitas laporan keuangan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Hasil uji koefisien determinasi sebesar 56,5% akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah dipengaruhi penyajian dan aksesibilitas laporan keuangan, sisanya 43,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar regresi. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa penyajian dan aksesibilitas laporan keuangan terbukti secara signifikan dan berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Saran yang diberikan untuk Pemerintah Daerah Kabupaten Banjarnegara agar kedepannya dalam mewujudkan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah hendaknya menyajikan dan mempublikasikan laporan pertanggungjawaban keuangan pemerintah daerah secara lengkap dan disusun berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintah yang berlaku.
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